BUPATI LIMA PULUH KOTA

PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI LIMA PULUH KOTA
NOMOR 900.1.3.5/424 /BUP-LK/XII/2024

TENTANG

PELIMPAHAN WEWENANG KEKUASAAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA TAHUN ANGGARAN 2025

Menimbang

Mengingat

BUPATI LIMA PULUH KOTA,

bahwa dalam melaksanakan kekuasaan pengelolaan
keuangan daerah, Kepala Daerah melimpahkan sebagian
atau seluruh kekuasaannya yang berupa perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban serta penguasaan keuangan daerah
kepada Pejabat Perangkat Daerah,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 serta untuk
kelancaran pelaksanaannya dipandang perlu dilakukan
Pelimpahan Wewenang Kekuasaan Pengelola Keuangan
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Anggaran
2025;

bahwa untuk memenuhi maksud ketentuan Pasal 6
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, dimana pelimpahaan
kekuasaan pengelolaan keuangan daerah ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, huruf b dan huruf ¢ di atas, perlu ditetapkan
dengan Keputusan Bupati.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan



10.

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2024 Tentang
Kabupaten Lima Puluh Kota di Provinsi Sumatera Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
151, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6966);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
Tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Kementerian Dalam Negeri
Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
Tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 15
Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota Tahun 2016 Nomor 15) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh
Kota Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Dareah (Lembaran
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2023 Nomor
6);



Menetapkan
KESATU
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13.
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Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 3
Tahun 2021 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2021 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 2
Tahun 2022 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2022 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 5
Tahun 2024 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
daerah Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2024 Nomor 1);

Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 27 Tahun

2024 Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.

MEMUTUSKAN :

Melimpahkan Wewenang Kekuasaan Pengelola Keuangan
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Anggaran 2025
kepada Pejabat Perangkat Daerah sebagaimana tercantum
dalam lampiran yang merupakan satu kesatuan yang utuh
dengan Keputusan ini.

Pejabat Perangkat Daerah sebagaimana Diktum KESATU terdiri
atas :

i 7

Koordinator Pengelola Keuangan Daerah mempunyai
tugas :

Memimpin TAPD;

Menyiapkan pedoman pelaksanaan APBD;
Menyiapkan pedoman pengelolaan barang daerah;
Memberikan persetujuan pengesahan DPA-PD/DPPA-
PD; dan

Melaksanakan tugas-tugas koordinator pengelola
keuangan daerah lainnya berdasarkan kuasa yang
dilimpahkan oleh Kepala Daerah.

fo o

o

Pejabat Pengelola Kenangan Daerah mempunyai tugas:

a. Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelola
keuangan daerah;

b. Menyusun rancangan APBD dan rancangan
perubahan APBD;

c. Melaksanakan pemungutan pendapatan daerah yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah,;

d. Melaksanakan fungsi BUD;

e. Menyusun Laporan Keuangan Daerah dalam rangka
pertanggung jawaban pelaksanaan APBD;

f. Melaksanakan tugas lainnya berdasarkan kuasa yang
dilimpahkan oleh Kepala Daerah.

Pengguna Anggaran/Pengguna Barang mempunyai tugas:
a. Menyusun RKA-PD;

b. Menyusun DPA-PD;



KETIGA

KEEMPAT

c. Melakukan tindakan yvang mengakibatkan
pengeluaran atas beban anggaran belanja;

d. Melaksanakan anggaran PD yang dipimpinnya;

e. Melakukan pengujian atas tagihan dan
memerintahkan pembayaran,;

f. Melaksanakan pemungutan penerimaan bukan pajak;

. Mengadakan ikatan/perjanjian kerjasama dengan

pihak lain dalam batas anggaran yang telah
ditetapkan;

h. Menandatangani SPM;

Menandatangani SPJ;

Mengelola utang dan piutang yang menjadi

tanggungjawab PD yang dipimpinnya;

k. Mengelola barang milik daerah/kekayaan daerah yang
menjadi tanggungjawab PD yang dipimpinnya;

1.  Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan PD
yang dipimpinnya;

m Menunjuk dan menetapkan Pejabat Pelaksana Teknis

. Kegiatan (PPTK) PD; dan

n. Melaksanakan tugas-tugas pengguna Anggaran /[
Pengguna Barang lainnya berdasarkan kuasa yang
dilimpahkan oleh Kepala Daerah.

fie pemia

Dalam menjalankan tugas Pejabat Perangkat Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya sebagai berikut:
1. Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah

Koordinator Pengelola Keuangan Daerah
bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada
Kepala Daerah.

2. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) dalam
melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah.

3. Pengguna Anggaran/Pengguna Barang
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang dalam
melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah.

Keputusan ini mulai berlaku sejak bulan Januari 2025 dan
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini,
akan diadakan perbaikan kembali sebagaimana mestinya.
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